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KATEKIN DAUN TEH HIJAU (Camelia sinensis) TERHADAP 
MALONDIALDEHYDE DAN SUPER OXIDE DISMUTASE 

(Katekin from Green Tea Leaves (Camellia sinensis) to Malondialdehyde and Super 
Oxide Dismutase)

Sukina B1, Gwenny I.P2, Suhartati2, Harianto N2

ABSTRACT

Recent studies have shown that Plumbum could disrupt tissue prooxidant/antioxidant balance. The green tea leaves (Camellia 
sinensis) is an antioxidant scavenger of free radicals and chelator of heavy metals. This study was designed to know and investigate the 
efficacy of Katekin from green tea leaves malondialdehid (MDA) and superoxide dismutase (SOD) activity in erythrocytes caused by oral 
Pb administration in Wistar rats. Thirty adult male rats were divided into six (6) groups (each groups: 5 rats): K+ group (oral 33.75 
mg/bw Katekin), K group as a normal control, K- group (oral 15.82 mg/day lead acetate), P1 group (oral 22.5 mg/bw Katekin and 15.82 
mg/day lead acetate, P2 group (oral 33.75 mg/bw Katekin and 15.82 mg/day lead acetate for), and P3 group (oral 45 mg/bw/Katekin 
and 15.82 mg/day lead acetate) for 4 weeks. The results showed that Pb exposure induced the raised of MDA levels and decrease SOD 
activity in erythrocytes of rats. The administration of Katekin from green tea leaves significantly reduced MDA levels and increased SOD 
activity in Pb exposed erythrocytes of rats. The optimal dose of Katekin from green tea leaves as a scavenger of free radicals and chelator 
of heavy metals was 22.5 mg/bw/day (P1). These results indicated that the administration of Katekin from green tea leaves may have 
an important role in modulating oxidative stress in Pb exposed erythrocytes, but at a higher concentration of Katekin from green tea 
leaves showed prooxidant activity.

Key words: Katekin from green tea leaves, malondialdehyde, super oxide dismutase, acetate lead

ABSTRAK

Telitian yang sudah ada menunjukkan bahwa Plumbum dapat mengganggu keseimbangan pro-oksidan/oksidan di jaringan. 
Katekin daun teh hijau (Camelia sinensis) berperan sebagai antioksidan dan mengikat logam berat. Pada penelitian ini digunakan 30 
ekor subjek penelitian tikus putih jantan galur Wistar (Rattus norvegicus) yang dibagi menjadi enam (6) kelompok (setiap kelompok 
terdiri dari lima (5) ekor). Kelompok K(+) (diberi air suling dan Katekin 33,75 mg/hari/oral); kelompok K sebagai pembanding 
normal (diberi air suling); kelompok K(–) (diberi Pb asetat 15,82 mg/hari/oral); kelompok perlakuan P1 (diberi Pb asetat 15,82 
mg/hari/oral dan Katekin 22,5 mg/hari/oral), kelompok perlakuan P2 (diberi Pb asetat 15,82 mg/hari/oral dan Katekin 33,75 
mg/hari/oral selama empat/4 minggu), dan kelompok perlakuan P3 (diberi Pb asetat 15,82 mg/hari/oral dan Katekin 45 mg/hari/
oral) selama empat (4) minggu. Hasil telitian menunjukkan bahwa pemberian Pb asetat dapat meningkatkan kadar malondialdehid 
(MDA|) dan menurunkan aktivitas (superoxide dismutase) SOD di eritrosit tikus jantan galur Wistar. Pemberian Katekin daun teh 
hijau memiliki manfaat dalam mengikat ion logam peralihan serta mencegah peningkatan kadar MDA dan penurunan aktivitas 
enzim SOD di eritrosit tikus putih jantan galur Wistar yang dipajan Pb, tetapi di kepekatan yang lebih tinggi Katekin daun teh hijau 
memperlihatkan aktivitas sebagai pro-oksidan.

Kata kunci: Katekin daun teh hijau, malondialdehid, superoksida dismutase, plumbum asetat 

1 Jurusan Gizi Fakultas Politeknik Kesehatan Kendari. E-mail: gwenny.kristanto@yahoo.com
2 Departemen Biokimia Kedokteran Fakultas Kedokteran, Universitas Airlangga Surabaya

PENDAHULUAN 

Timbal (Pb) adalah jenis logam berat beracun yang 
banyak digunakan, sehingga tersebar secara luas di 
lingkungan kehidupan. Keracunan Pb, adalah salah 
satu masalah kesehatan lingkungan yang cukup berat 
di seluruh dunia, khusus bagi anak-anak dari keluarga 
miskin di negara berkembang, seperti Indonesia.1

Keracunan Pb dapat menyebabkan kerusakan 
berbagai organ, yang mengakibatkan berbagai macam 
penyakit dan diduga akibat stres oksidatif. Timbal 
dapat menyebabkan terjadinya stres oksidatif dengan 

cara mengimbas pembentukan senyawa oksigen reaktif 
[Reactive Oxygen Species (ROS)], menurunkan sistem 
pertahanan sel antioksidan, menghambat aktivitas 
enzim antioksidan dan atau meningkatkan kerentanan 
sel terhadap serangan oksidatif.2,3

Radikal hidroksil (•OH) merupakan ROS yang 
paling berbahaya karena dapat menimbulkan reaksi 
peroksidasi lipid dan menghambat aktivitas enzim 
antioksidan. Hasil akhir reaksi peroksidasi lipid 
adalah berbagai senyawa yang bersifat toksis terhadap 
sel, terutama malondialdehid (MDA). Sehingga 
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pengukuran kadar MDA dapat digunakan secara luas 
sebagai indeks dari adanya kerusakan oksidatif.3

Sel melindungi diri terhadap kerusakan oksidatif 
dengan sistem antioksidan enzimatik dan non 
enzimatik. Superoksida dismutase (SOD) adalah enzim 
antioksidan utama di dalam sel.3 

Sekitar 99% Pb dalam peredaran darah terikat 
di eritrosit. Pengaruh hematotoksisitas Pb adalah 
menghambat enzim yang berperan dalam biosintesis 
heme, yaitu: enzim δ-asam aminolevulinat dehidratase 
(δ-ALAD) dan ferokelatase. Eritrosit memiliki 
ketertarikan yang tinggi terhadap Pb, menyebabkan 
eritrosit lebih rentan terhadap kerusakan oksidatif 
dibandingkan dengan sel lainnya.3 Antioksidan tubuh 
mahkluk hidup didapatkan dari endogen seperti SOD 
dan eksogen yang berasal dari makanan.4

Teh saat ini dibudidayakan di lebih dari 30 negara 
di seluruh dunia dan menjadi konsumsi minuman 
kedua setelah air, termasuk Indonesia. Teh, meliputi: 
teh hijau, oolong, dan teh hitam, banyak kajian in vitro 
dan in vivo yang menunjukkan bahwa teh memiliki 
aktivitas antioksidan yang kuat. Senyawa aktif teh 
adalah polifenol, terutama Katekin (flavonoid). 
Katekin teh memiliki aktivitas antioksidan lebih tinggi 
dibandingkan dengan vitamin C dan E (25 sampai 
100 kali lebih kuat daripada vitamin C). Teh hijau 
merupakan sumber yang kaya Katekin, mengandung 
hingga 30% dari berat kering daun. Di samping itu 
Katekin juga dapat mengikat ion logam peralihan (ion 
fero dan lain-lain).5

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui khasiat 
dengan mempelajari pengaruh pemberian Katekin 
daun teh hijau (Camellia sinensis) terhadap kadar MDA 
dan aktivitas enzim SOD di eritrosit tikus putih jantan 
galur Wistar (Rattus norvegicus) yang dipajan Pb. 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Ilmu Biokimia 
Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga Surabaya 
dan Laboratorium Farmakognosi dan Fitokimia 
Fakultas Farmasi Universitas Airlangga Surabaya. 

Sumber timbal di alam dapat berupa Pb organik 
dan anorganik. Pajanan Pb anorganik dapat diserap 
melalui penghirupan, oral, dan kulit. Manusia 
tercemari Pb melalui udara, air, debu, dan makanan.6

Stres oksidatif terjadi ketika hasilan oksidan 
melebihi kemampuan pertahanan antioksidan. 

Mekanisme pembentukan radikal bebas akibat pajanan 
Pb di eritrosit yang menghasilkan ROS, adalah dengan 
menghambat enzim δ-ALAD dan ferokelatase.4,7,8

Katekin adalah antioksidan yang baik dan diserap-
masuk dengan baik di pencernaan. Pencernaan 
berperan sangat penting dalam metabolisme dan 
konjugasi dengan polifenol atau flavonoid sebelum 
sampai ke hati.9 Polifenol dimetabolisme dalam 
usus halus dan hati, kemudian diangkut kembali ke 
dalam lumen usus, mencapai usus besar selanjutnya 
dimetabolisme oleh mikroflora usus menjadi asam 
fenolat. Asam fenolat ini diserap dalam usus besar, 
tertemukan dalam plasma dan seringkali terkonjugasi 
lebih lanjut dan dimetabolisme di hati.5,10

Antioksidan adalah senyawa yang dapat meredam 
ROS, meskipun dalam kepekatan rendah. Antioksidan 
tubuh berasal dari: Endogen non-enzim [glutathione 
(GSH), glutathione disulfida (GSSG)] dan enzim: 
superoxide dismutase (SOD), catalase (CAT), Glutathione 
peroxidase (GPx), dan glutation reduktase (GR); 
Eksogen dari diet. Enzim SOD adalah metaloporfirin-
protein yang berfungsi antioksidan.

Timbal memudahkan pengubahan Hb menjadi 
metHb. Selama proses mengoksidasi Hb oleh 
keberadaan Pb akan dihasilkan H2O2 yang dapat 
menyebabkan peroksidasi lipid membran eritrosit.1 
Timbal (Pb) dapat mengganggu keseimbangan oksidan 
dan antioksidan. Beberapa telitian telah menunjukkan 
kemampuan antioksidan eksogen dalam meredam 
ROS akibat keracunan Pb. Salah satu jenis senyawa 
antioksidan alami adalah Katekin teh hijau.1,5 

METODE

Penelitian ini adalah penelitian percobaan murni, 
dengan rancangan randomized post test only control 
group design. 

Pemeriksaan kadar MDA dengan 
menggunakan TBARS Assay Kit, ZMC Catalog

Pemeriksaan kadar MDA dengan menggunakan 
TBARS Assay Kit ZMZ Catalog #: 0801192., dan 
2,5 mL untuk pemeriksaan aktivitas SOD dengan 
menggunakan Superoxide Dismutase Assay Kit 
Catalog# 7500-100-K.11,12

Tabel 1. Dosis Pb asetat dan Katekin di kelompok pembanding dan perlakuan

Kel
Perlakuan dengan pemberian

Pb(CH3COO)2.3H2O Katekin daun teh hijau 

K(+) - 33,75 mg/kgBB/hari
K - -
K(–) 15,82mg/hari × 4 minggu -
P1 15,82mg/hari × 4 minggu 22,5 mg/kgBB/hari
P2 15,82mg/hari × 4 minggu 33,75 mg/kgBB/hari
P3 15,82mg/hari × 4 minggu 45 mg/kgBB/hari
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Hasil uji inferensial pengaruh Katekin daun 
teh hijau terhadap stres oksidatif eritrosit 
tikus yang diimbas Pb

Berdasarkan kadar MDA dan aktivitas enzim SOD 
eritrosit yang tertera di Tabel 2 dan 3, bersebaran 
normal di semua kelompok (p>0,05).

Di uji Manova, didapatkan perbedaan yang 
bermakna (paling sedikit 1 kelompok yang berbeda 
bermakna dari ke enam kelompok perlakuan) untuk 
kadar MDA dan aktivitas enzim SOD di setiap 
kelompok perlakuan.

Di Uji Anova yang dilakukan untuk setiap variabel, 
didapatkan perbedaan yang bermakna antar kelompok 
perlakuan (paling sedikit terdapat 1 kelompok yang 
berkadar MDA berbeda bermakna, dan aktivitas enzim 
SOD berbeda bermakna), selanjutnya dilakukan uji 
LSD.

Untuk mengetahui perbedaan kadar MDA dan 
aktivitas enzim SOD antar kelompok, dilakukan uji 
LSD. Hasilnya diringkas di Tabel 4 dan Tabel 5. 

Dari hasil meneliti akan diperoleh data kadar MDA 
dan aktivitas enzim SOD. Analisis data dilakukan 
secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif 
dilakukan dengan menghitung nilai rerata dan 
simpang bakunya. Analisis inferensial dilakukan untuk 
mengetahui ada/tidak adanya perbedaan pengaruh 
perlakuan dengan menggunakan uji Manova. Bila 
terdapat perbedaan yang bermakna, dilanjutkan 
dengan uji LSD, untuk melihat perbedaan antara 
kelompok pembanding yang masing-masing diberi 
perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar MDA Eritrosit

Hasil meneliti pengaruh Katekin daun teh hijau 
terhadap kadar MDA eritrosit tikus putih yang diberi 
Pb per oral, seperti Gambar 1.

Aktivitas enzim SOD 

Gambar 2. Rerata dan simpangan baku aktivitas enzim SOD eritrosit U/u hemolisat. Hasil meneliti pengaruh Katekin daun teh 
hijau terhadap aktivitas enzim SOD eritrosit tikus putih yang dipajan Pb.

Ket. SD: simpang baku (standar deviasi), 
X: aktivitas rerata. Huruf a, b, c, d dan 
e di setiap kelompok menunjukkan 
perbedaan yang bermakna (p<0,05) 
apabila berbeda huruf misalnya: K(+)) 
a dengan K b. Bila sama berarti tidak 
ada perbedaan yang bermakna seperti 
di kelompok K, P1 b dan P2 b 

b c b b b d

Gambar 1. Rerata dan simpangan baku kadar MDA eritrosit nmol/g hemolisat.

 

a b c d d e

SD: Simpang baku (standar deviasi), 
X: kadar rerata. Huruf a,b, c, d dan 
e di setiap kelompok menunjukkan 
perbedaan yang bermakna (p<0,05) 
bila berbeda huruf, misal: K(+)) a 
dengan K b, bila sama berarti tidak ada 
perbedaan yang bermakna seperti di 
kelompok P1 

d dan P2 d
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Penyarian daun teh hijau

Maserasi 750 g serbuk daun teh hijau menggunakan 
pelarut air (H2O) panas (suhu 65 °C), menghasilkan 
sari air kental seberat 256,5 g (34,2% dari berat 
awal). Maserasi dengan air panas dalam penelitian 
ini dimaksudkan untuk meningkatkan ketepatgunaan 
penyarian.13,14 

Pengaruh Katekin daun teh hijau terhadap 
stres oksidatif eritrosit tikus putih galur 
Wistar yang diinduksi Pb

Pada penelitian ini, setelah pemberian Pb asetat 
selama empat (4) minggu di kelompok pembanding 
negatif (K(–)), kadar MDA eritrosit secara bermakna 
meningkat (p < 0,05) dibandingkan dengan kelompok 
pembanding normal (K) yang tidak menerima 
perlakuan.

Beberapa telitian terdahulu telah ditemukan 
kemampuan Pb untuk mengimbas stres oksidatif, dan 
keadaan itu membuktikan bahwa peran stres oksidatif 
mendasari patofisiologi keracunan Pb. Di beberapa 
telitian in vitro ditemukan peningkatan hasilan 
ROS setelah pemberian Pb.5,15 Kajian in vivo juga 
menunjukkan bahwa pajanan Pb dapat menyebabkan 
peningkatan hasilan ROS dan perubahan sistem 
pertahanan antioksidan di hewan dan pekerja.7,16,17 
Tikus yang diberi Pb asetat 2 ppm ad libitum selama 
5 minggu, secara bermakna meningkatkan kadar 
MDA di limfosit dan hati tikus.18 Dalam kultur sel 

endotel aorta, Pb secara bermakna meningkatkan 
pembentukan •OH dan peroksidasi lipid.19 Di pekerja 
yang terpajan Pb, kadar MDA eritrosit meningkat 
secara bermakna, dan memiliki kenasaban statistik 
dengan kadar Pb darah dan petanda klinis keracunan 
Pb.7 

Kelompok enzim antioksidan SOD merupakan 
enzim pertahanan antioksidan utama terhadap 
toksisitas oksigen. Enzim ini bertindak untuk 
mengubah •O2‾ menjadi O2 dan H2O2 (20). Pada 
penelitian ini, pemberian Pb asetat di kelompok 
pembanding negatif (K(–)) selama empat (4) minggu, 
dapat menurunkan aktivitas enzim SOD di eritrosit 
tikus secara bermakna (p<0,05) dibandingkan 
dengan kelompok pembanding normal (K) yang tidak 
menerima perlakuan.

Penelitian di anak tikus yang mendapatkan 600 
ppm Pb asetat dalam air minum pada waktu hamil 
(gravid) dan menyusui (laktasi) menunjukkan 
penurunan aktivitas enzim SOD secara bermakna 
di hipothalamus, corpora quadrigemina dan korpus 
striatum (p<0,05).21 Di pekerja perusahaan Baterai 
India Barat, aktivitas enzim SOD eritrosit menurun 
secara bermakna dibandingkan dengan kelompok 
pembanding (p<0,05), dan memiliki kenasaban 
statistik dengan kadar Pb dalam darah dan petanda 
klinis keracunan Pb.22 

Timbal dapat mengimbas pembentukan ROS 
(seperti O2

•‾), mengurangi sistem pertahanan 
antioksidan sel, dan menghambat aktivitas enzim 
antioksidan.8

Mekanisme pembentukan ion •O2‾ yang diimbas 
Pb adalah melalui interaksinya dalam jalur biosintesis 
heme. Timbal memiliki ketertarikan yang tinggi 
terhadap gugus SH, menghambat aktivitas enzim 
δ-ALAD dan menyebabkan peningkatan substrat 
δ-ALA yang dapat dengan cepat dioksidasi membentuk 
ROS, seperti: anion superoksida (●O2

─).18 Pada 
penelitian ini penurunan aktivitas enzim SOD dalam 
kelompok pembanding negatif (K(–)) dibandingkan 
dengan kelompok pembanding normal (K) yang tidak 
menerima perlakuan menunjukkan hasilan anion •O2‾ 
yang besar, sehingga memerlukan enzim SOD untuk 
membentuk H2O dan O2, menyebabkan penurunan 
aktivitas enzim SOD.23 H2O2 dapat menghambat 
aktivitas SOD dengan mengurangi Cu2+ menjadi 
Cu+ pada enzim Cu,Zn-SOD.20

Pengaruh Katekin daun teh hijau terhadap 
kadar MDA dan aktivitas enzim SOD

Kajian terbaru menunjukkan bahwa pemberian 
antioksidan berperan penting pada penanganan 
stres oksidatif yang ditimbulkan oleh keracunan Pb.5 
Penelitian di tikus yang dipajan Pb dengan diberi sari 
Katekin menunjukkan ada peningkatan daya hidup sel 

Tabel 4. Hasil uji beda kadar MDA eritrosit antar kelompok 
perlakuan

Kel n
Kadar MDA 

(nmol/g Hemolisat) Anova one way
Rerata SD

K(+)
K
K(–)
P1
P2
P3

4
5
5
5
5
5

 6,8075a

 14,1752b

 30,6256c

 20,3296d

 18,7192d

 28,7852e

0,6448
1,5964
1,6745
1,2101
0,5042
1,6223

F = 209,140
P = 0,000

Sumber: Data hasil penelitian (2011)

Tabel 5. Hasil uji beda aktivitas enzim SOD eritrosit antar 
kelompok perlakuan

Kel N
Aktivitas enzim SOD 

(U/μL Hemolisat) Anova one way
Rerata SD

K(+)
K
K(–)
P1
P2
P3

4
5
5
5
5
5

 0,9352a

 0,7926b

 0.7704c

 0,7926b

 0,7951b

 0,6897d

0,0108
0,0070
0,0081
0,0070
0,0093
0,0703

F = 343,214
P = 0,000

Sumber: Data hasil penelitian (2011)
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dan aktivitas antioksidan di sel hati secara bermakna, 
bila dibandingkan dengan tikus yang hanya dipajan 
Pb.24 

Dalam daun teh hijau terdapat senyawa Katekin 
sebesar 91,23%, yang merupakan penangkal ROS 
dan dapat membentuk kelat dengan logam.5,26 Ciri ini 
membuat Katekin daun teh hijau menjadi bahan yang 
ideal untuk pengobatan keracunan Pb.13 

Pada penelitian ini (hasil uji LSD) menunjukkan 
bahwa di (K(–)), yang dipajan Pb terjadi peningkatan 
kadar MDA dan penurunan aktivitas enzim SOD 
eritrosit secara bermakna (p<0,05), dan pemberian 
Katekin daun teh hijau mampu melindungi sel eritrosit 
terhadap peroksidasi lipid dan mencegah penurunan 
aktivitas enzim SOD eritrosit (p<0,05).

Pada penelitian ini pemberian Katekin daun 
teh hijau dosis 33,75 mg/kgBB/hari di kelompok 
pembanding positif (K(+)) secara bermakna (P<0,05) 
menurunkan kadar MDA eritrosit dibandingkan 
dengan kelompok pembanding normal (K) yang tidak 
menerima perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemberian Katekin daun teh hijau mampu melindungi 
membran eritrosit dari kerusakan akibat serangan 
ROS. Kajian in vivo yang dilakukan oleh Yokozawa, et 
al.21 menemukan bahwa pemberian polifenol teh hijau 
2,5% tepatguna menghambat proses memperoksidasi 
lipid di tikus Wistar.

Pada penelitian ini, Katekin daun teh hijau 
diberikan bersamaan dengan Pb sasarannya untuk 
mengetahui kemampuannya dalam menangkal ROS 
yang ditimbulkan akibat imbasan Pb. Di kelompok 
perlakuan P1 (diberi Pb dan Katekin dosis 22,5 mg/
kgBB/hari), didapatkan kadar MDA eritrosit menurun 
secara bermakna (p<0,05) dibandingkan dengan 
kelompok pembanding negatif (K(–)) (hanya diberi Pb), 
hal ini menunjukkan pengaruh pencegahan terhadap 
proses memperoksidasi lipid di membran eritrosit.

Katekin teh hijau menunjukan pengaruh 
penghambatan terhadap peroksidasi lipid di sel 
HepG2 akibat imbasan Pb. Peroksidasi lipid ditentukan 
dengan mengukur jumlah Thiobarbituric Acid Reactive 
Substances (TBARS) yang terbentuk (setara dengan 
kadar MDA).5

Peningkatan dosis Katekin daun teh hijau di 
kelompok perlakuan P2 (diberi Pb dan Katekin 
daun teh hijau dosis 33,75 mg/kgBB/hari) tidak 
dapat menurunkan kadar MDA eritrosit (p>0,05) 
dibandingkan dengan kelompok perlakuan P1(diberi Pb 
dan Katekin daun teh hijau dosis 22,5 mg/kgBB/hari). 
Hal ini menunjukkan peningkatan dosis Katekin daun 
teh hijau pada perlakuan P2, tidak dapat meningkatkan 
peran Katekin dalam mencegah membran peroksidasi 
lipid terjadi akibat imbasan Pb. 

Sebaliknya di kelompok perlakuan P3 [diberi Pb 
dan diberi Katekin daun teh hijau dosis 45 mg/kgBB/
hari] secara bermakna meningkatkan kadar MDA 
dibandingkan dengan kelompok perlakuan P1 (diberi 
Pb dan Katekin daun teh hijau dosis 22,5 mg/kgBB/
hari) dan P2 (diberi Pb dan Katekin daun teh hijau 
dosis 33,75 mg/kgBB/hari), yang menunjukkan bahwa 
perlakuan pemberian Katekin daun teh hijau dosis 45 
mg/kgBB/hari (dosis tinggi) menunjukkan aktivitas 
pro-oksidan.9,21 

Terdapat tiga respons sel yang berbeda dari 
pajanan polifenol, yaitu: Pajanan ringan menyebabkan 
stres oksidatif juga ringan dan mengganggu sistem 
pertahanan antioksidan sel; Pajanan menengah 
sampai yang tinggi mengganggu sistem pertahanan 
antioksidan yang mengimbas kematian sel melalui 
apoptosis; Pajanan yang sangat tinggi, dapat dengan 
cepat mengganggu sistem pertahanan antioksidan 
sel dan menyebabkan kerusakan oksidatif, serta 
menyebabkan kematian sel akibat nekrosis.21

Kajian in vitro oleh Weisburg,9 dengan memberikan 
Katekin teh hijau kepekatan tinggi di sel normal dan 
sel ganas menunjukkan ada aktivitas pro-oksidan, 
dengan mekanisme berikut ini:9 Pembentukan 
H2O2, kadar H2O2 yang dihasilkan oleh Katekin teh 
hijau lebih besar dibandingkan dengan teh hitam. 
Jumlah H2O2 yang dihasilkan oleh sel kanker lebih 
besar dibandingkan dengan sel normal. H2O2 dapat 
menghambat aktivitas SOD dengan mengurangi Cu2+ 
menjadi Cu+ di enzim Cu,Zn-SOD. Ion Cu+ dapat 
memicu pembentukan •OH, melalui reaksi Haber-
Weiss.20; pengurangan Fe3+ → Fe2+. Ion Fe2+ memicu 
terjadinya reaksi Fenton ketika bertemu dengan H2O2 
dan membentuk •OH; mengimbas peroksidasi lipid 
dengan keberadaan Fe2+.

Pada penelitian ini pemberian Katekin daun 
teh hijau dosis 33,75 mg/kgBB/hari di kelompok 
pembanding positif (K(+)) secara bermakna (P<0,05) 
meningkatkan aktivitas enzim eritrosit SOD 
dibandingkan dengan kelompok pembanding normal 
(K). Hal ini menunjukkan bahwa Katekin daun teh 
hijau mampu melindungi sistem pertahanan sel 
antioksidan terhadap serangan O2

•‾.
Penelitian in vitro menunjukan bahwa pemberian 

Katekin teh hijau 10 μM selama dua (2) hari di sel 
PC-12 secara bermakna meningkatkan aktivitas enzim 
Cu,Zn-SOD.25 Kajian in vivo menunjukkan bahwa 
pemberian sari teh hijau 3 g/L secara ad libitum 
selama lima (5) minggu (seminggu tiga/3 kali) secara 
bermakna meningkatkan aktivitas enzim Cu,Zn-SOD 
di hati dan serum tikus.20,26 Pemberian sari teh hijau 
selama delapan (8) minggu secara ad libitum mampu 
meningkatkan aktivitas enzim SOD hati tikus akibat 
imbasan Pb.24 
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Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa Katekin daun teh hijau mampu 
mempengaruhi perlindungan terhadap tolok ukur 
stres oksidatif yang ditimbulkan akibat imbasan Pb 
di sel eritrosit tikus putih galur Wistar, dengan dosis 
optimum 22,5 mg/kgBB. Dalam kepekatan yang tinggi 
(dosis 45 mg/kgBB/hari). Katekin daun teh hijau 
menunjukkan aktivitas pro-oksidan. Hasil hitungan, 
dosis daun teh hijau yang telah diubah (dari tikus ke 
manusia), untuk dosis optimum sebagai antioksidan 
adalah 0,9492 g/hari dan untuk pro-oksidan adalah 
1,8984 g/hari. Dosis optimum dan untuk pro-oksidan 
daun teh hijau sesuai dengan perhitungan tersebut 
kurang relevan, karena cara menyajikan teh dengan 
hanya dicelup kurang sempurna untuk mengangkat 
senyawa polifenol yang ada di dalam daun teh hijau.

SIMPULAN

Berdasarkan telitian di atas didapatkan bahwa 
pada pemberian Katekin daun teh hijau (Camelia 
sinensis) dapat menurunkan kadar MDA dan dapat 
meningkatkan aktivitas enzim eritrosis SOD tikus 
putih jantan galur Wistar (Rattus norvegicus) yang 
dipajan Pb dosis 15,82 mg/hari, dengan dosis 
terbaik 22,5 mg/kgBB/hari. Sebaliknya pemberian 
Katekin daun teh hijau dosis 45 mg/kgBB/hari dapat 
menurunkan aktivitas enzim eritrosit SOD tikus putih 
galur Wistar yang dipajan Pb dosis 15,82 mg/hari, 
tetapi di kepekatan Katekin daun teh hijau tinggi 
memperlihatkan aktivitas sebagai pro-oksidan. 
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